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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Autisme, atau ASD (Autism Spectrum Disorder), merujuk pada gangguan 

perkembangan neurologis yang muncul pada usia dini atau masa balita dan 

memengaruhi kemampuan individu dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi baik 

secara verbal maupun non-verbal, serta menciptakan pola perilaku yang tidak 

konvensional. Anak-anak dengan autisme juga sering mengalami masalah dalam 

hal kemampuan sensorik dan motorik, perilaku stereotipik yang mencakup 

gerakan berulang, dan minat serta aktivitas yang terbatas (Sastra, 2011). 

 

Gambar 1.1. Anak Penyandang Autisme 

Sumber: dokumentasi peneliti 

 

 Istilah "spectrum" digunakan karena ASD dapat muncul dengan tingkat 

keparahan yang bervariasi, mulai dari yang ringan hingga berat. Sastra (2011) 

mendefinisikan autisme sebagai gangguan interaksi sosial saling berhubungan, 

permasalahan dalam komunikasi, dan pola perilaku yang terbatas. Oleh karena itu, 

dalam konteks pendidikan anak-anak dengan autisme, fokus diberikan pada materi 

yang konkret dan menghindari materi yang bersifat abstrak, karena komunikasi 
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yang lebih sederhana akan membantu mereka dalam pemahaman dan 

penangkapan informasi atau pesan yang disampaikan. 

 Autisme bukanlah hal yang baru dalam dunia kedokteran. Namun, sudah ada 

sejak lama dan saat ini masih menjadi misteri untuk mendiagnosis penyebabnya. 

Menurut Rahayu (2014), penyebab seseorang yang menderita autisme sangatlah 

kompleks dan belum jelas diketahui secara pasti. Yang utama adalah bahwa 

gangguan terjadi dalam fungsi sistem saraf pusat. Gangguan ini dapat berdampak 

pada anomali struktural otak yang mungkin terjadi selama perkembangan janin 

pada trimester pertama. Selain itu, penyebabnya seringkali merupakan hasil dari 

kombinasi berbagai faktor, seperti faktor genetik dan pengaruh lingkungan.  

 Faktor genetik dapat terlihat dalam situasi-situasi selama kehamilan, seperti 

potensi terpapar virus TORCH (Toxoplasma, Rubella, Cytomegalovirus, Herpes), 

konsumsi makanan berisiko mengandung bahan kimia yang dapat mengganggu 

perkembangan sel otak, mengalami perdarahan hebat, atau terpapar polusi udara 

beracun. Di sisi lain, faktor lingkungan melibatkan penggunaan berlebihan zat 

kimia beracun dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki potensi untuk 

menyebabkan mutasi dan kelainan genetik (Pradipta, 2019).  

 Gangguan dalam berinteraksi sosial adalah aspek utama untuk mengamati 

gejala awal autisme. Sejak masa kanak-kanak anak penyandang autisme tidak 

mampu berinteraksi dengan cara normal. Kondisi autisme dapat mengakibatkan 

individu tersebut cenderung terisolasi dan memiliki pola pikir yang repetitif, 

minat serta kegiatan yang cenderung obsesif (Baron-Cohen, 1993). Semua 

fenomena tersebut terjadi sebelum memasuki usia 3 tahun dan dapat berlangsung 

semasa hidup seseorang.  

 Seiring dengan pertumbuhannya, anak yang mengalami autisme juga 

mengalami fase-fase perkembangan yang mirip dengan anak-anak pada 

umumnya, seperti masa prenatal (bayi), remaja, dan dewasa. Namun, yang 

membedakan adalah bahwa anak-anak dengan autisme memerlukan perhatian dan 

dukungan khusus dari individu di sekitarnya agar bisa mengalami perkembangan 

yang serupa dengan anak-anak lainnya, mengingat tantangan yang dihadapi oleh 

kondisi mereka. Kekurangan yang dimiliki anak semestinya harus diketahui orang 

tua sejak anak usia dini agar dapat diberikan penanganan yang tepat untuk anak. 
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Gambar 1.2. Anak Autisme Ketika Menjalani Terapi Wicara 

Sumber: dokumentasi peneliti 

 

 Kemampuan kecakapan seseorang yang menderita Autisme juga sangat 

bervariasi. Misalnya, beberapa orang anak penyandang autisme mungkin memiliki 

keterampilan percakapan verbal, sedangkan yang lain mungkin nonverbal. 

Penanganan anak-anak yang mengalami autisme dapat mencakup berbagai jenis 

terapi yang menyeluruh. Sebagai contoh, kesulitan dalam berkomunikasi dapat 

diperbaiki melalui terapi berbicara, masalah perilaku dapat ditangani melalui 

terapi perilaku, dan permasalahan dalam perkembangan motorik yang berdampak 

pada kemampuan komunikasi, perilaku, dan proses berpikir dapat diperbaiki 

dengan terapi okupasi. Dalam upaya penanganan ini, dukungan yang kuat dari 

keluarga dan berbagai pihak terkait juga memiliki peran penting. 

 Saat ini, data yang akurat tentang jumlah penderita autisme di Indonesia 

masih kurang tersedia. Jika kita mengacu pada jumlah kelahiran di Indonesia 

sebanyak enam juta per tahun, perkiraan jumlah anak dengan autisme di Indonesia 

adalah sekitar 0,15% atau sekitar 6.900 anak per tahun. Data dari Center for 

Disease Control and Prevention (CDC) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 

antara tahun 2000 dan 2014, prevalensi autisme mengalami peningkatan dari 1 

dari 150 populasi menjadi sekitar 1 dari 59, khususnya di rentang usia 5 hingga 19 

tahun. Hal ini juga mencatat bahwa jumlah anak laki-laki dengan autisme dapat 

tiga hingga empat kali lebih banyak daripada jumlah anak perempuan, yaitu 

sekitar 1 dari 37 anak laki-laki dan 1 dari 151 anak perempuan. Berdasarkan data 

tersebut, diperkirakan bahwa di Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 237,5 
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juta dan laju pertumbuhan penduduk sekitar 1,14%, jumlah anak yang memiliki 

autisme diperkirakan mencapai sekitar 4 juta orang. 

 Pendekatan yang dianggap penting dan sangat efektif oleh peneliti untuk anak 

dengan kebutuhan khusus, terutama mereka yang mengalami autisme, adalah 

melalui komunikasi antarpribadi atau interpersonal. Komunikasi interpersonal 

merujuk pada proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih dalam 

kelompok kecil, di mana terjadi pertukaran pesan dengan pengaruh dan umpan 

balik langsung (Harapan & Ahmad, 2014). 

 Komunikasi interpersonal melibatkan paling tidak dua individu yang 

memiliki karakteristik, nilai-nilai, pandangan, sikap, pemikiran, dan perilaku yang 

beragam. Proses komunikasi interpersonal juga membutuhkan aspek saling 

memberi dan menerima (timbal balik) antara individu yang terlibat dalam 

komunikasi tersebut. Dengan kata lain, individu yang berkomunikasi saling 

menukar informasi, pemikiran, gagasan, dan sebagainya. Komunikasi 

interpersonal merupakan bentuk khusus dari komunikasi manusia yang terjadi saat 

individu berinteraksi secara bersamaan dengan orang lain dan mempengaruhi satu 

sama lain secara timbal balik. Interaksi yang bersamaan menunjukkan bahwa 

individu yang terlibat dalam komunikasi merespons informasi pada saat yang 

sama. Sementara pengaruh timbal balik menunjukkan bahwa interaksi ini 

memengaruhi cara individu tersebut berpikir, merasakan, dan menginterpretasikan 

informasi. (Beebe & Beebe, 1996:6). 

 Berinteraksi dengan individu lain adalah sebuah usaha untuk memastikan 

bahwa kebutuhan sosial seseorang dapat dipenuhi. Menurut William Schutz dalam 

Liliweri (2014 : 30), bahwa individu memiliki berbagai kebutuhan sosial yang 

memerlukan pemenuhan melalui interaksi dengan sesama manusia. Beberapa 

aspek kebutuhan sosial tersebut meliputi (1) kebutuhan akan afeksi, seperti kasih 

sayang dan cinta, (2) kebutuhan untuk inklusi, yaitu terlibat dengan orang lain dan 

memungkinkan orang lain untuk terlibat dalam hidup mereka, serta (3) kebutuhan 

akan kontrol, yang melibatkan perubahan dan pengaruh timbal balik antara 

individu dalam interaksi sosial. 

 Kebutuhan sosial seorang anak ASD pada hakikatnya juga sama yaitu sebagai 

makhluk sosial lainnya yang sama-sama saling membutuhkan dan saling 
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bergantung satu sama lain. Anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) 

masih mengalami dorongan sosial seperti yang dijelaskan dalam konsep tiga poin 

oleh William Schutz. Meskipun mereka mungkin mengalami keterbelakangan 

mental, anak-anak dengan ASD tetap memiliki pengalaman emosi dan perasaan 

tertentu yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka, seperti perasaan tertarik 

pada lawan jenis, perasaan cinta, pubertas, dan sebagainya. Mereka juga 

cenderung lebih sensitif daripada anak-anak lain, dan bisa menunjukkan 

penutupan diri terhadap situasi atau orang-orang yang membuat mereka merasa 

tidak nyaman.  

 Anak-anak dengan ASD mungkin menghadapi tantangan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan mereka, sehingga bisa sulit untuk berinteraksi, berbicara, dan 

memahami situasi sosial. Maka dari itu, perlunya keterbukaan, pengertian secara 

interpersonal ataupun perhatian khusus dari orang-orang terdekatnya seperti 

keluarga maupun guru sebagai upaya membangun relasi hubungan yang baik 

antara individu-individu lain dan lingkungan disekitarnya sehingga menciptakan 

sebuah kedekatan personal yang lebih intim.  

 Dalam konteks penelitian ini, peran komunikasi antara guru dan siswa dengan 

Autism Spectrum Disorder (ASD) sangat penting dan saling berhubungan. Ketika 

kedua belah pihak aktif berkomunikasi, maka interaksi ini dapat membawa 

perubahan yang signifikan dalam hal pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam 

konteks pendidikan (Pal, Halder, dan Guha, 2019).  

 Suasana interaksi komunikatif yang terjalin antara guru dan siswa 

berkebutuhan khusus, seperti siswa dengan ASD, membantu menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi mereka, yang pada gilirannya memungkinkan 

mereka untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Mulyana, 2016). 

Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab penting dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa. Mereka harus meningkatkan kemampuan membimbing 

dengan baik agar siswa dengan ASD dapat menjadi lebih mandiri dan kurang 

bergantung pada orang lain. 

 Terlepas dari berbagai tindakan pendekatan guru terhadap murid ASD, masih 

banyak hambatan-hambatan yang terjadi antara guru dan siswa ASD mengingat 

kekurangan dalam menangkap pesan yang dikomunikasikan sehingga pesan tidak 
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tersampaikan secara sempurna atau dimengerti dengan baik oleh penerima. Selain 

itu, banyak faktor lain yang menyebabkan anak ASD sulit untuk membuka diri 

seperti latar belakang atau pengalaman anak yang buruk seperti penganiayaan, 

bahkan perundungan yang dialami anak. Proses terjadinya ketegangan dalam 

hubungan adalah bukti bahwa konflik tak dapat dihindari dalam hubungan yang 

sedang berjalan. 

 Baxter dan Montgomery (Ziemann, 2013) menjelaskan bahwa dalam 

hubungan interpersonal, kedekatan antara individu akan menghadapi kontradiksi. 

Orang yang terlibat dalam hubungan sering merasakan dorongan dan tarikan yang 

berlawanan antara keinginan-keinginan yang berkonflik. Setiap individu pada 

dasarnya mengalami ketegangan dan kontradiksi saat berhadapan dengan dua 

tujuan yang saling bertentangan. Dalam konteks hubungan antarpribadi, konflik 

semacam ini dapat dijelaskan melalui proses dialektika (West & Turner, 2008). 

Oleh karena itu, guru dan siswa autisme, yang menjalani hubungan interpersonal, 

dapat menghadapi kontradiksi ketika terdapat perbedaan atau konflik dalam 

keinginan antara mereka. Terkait dengan dialektika dalam hubungan, hal ini 

terkait dengan komunikasi antara guru dan siswa autisme di Yayasan Bina Autis 

Mandiri di Kota Palembang.  

 Berscheid dan Peplau (Liliweri, 2005) bahwa hubungan antarpribadi 

melibatkan sejumlah individu yang saling bergantung satu sama lain dalam 

berbagai tingkatan. Ketergantungan ini seringkali mengakibatkan perubahan yang 

dirasakan oleh satu individu, yang pada gilirannya dapat memengaruhi orang lain 

yang memiliki hubungan dekat dengan individu tersebut. Dalam konteks siswa 

autisme dan guru, di mana siswa secara signifikan bergantung pada guru, 

ketergantungan ini dapat memunculkan reaksi negatif dari siswa, termasuk 

tindakan fisik seperti memukul guru. Hal ini mengakibatkan gangguan dalam 

hubungan antara kedua belah pihak. Guru bisa saja memilih untuk memutus 

hubungan komunikasi dengan anak penyandang autisme untuk tidak mengajar 

siswa tersebut dan memilih siswa penyandang autisme lain yang akan 

mempengaruhi proses pembelajarann siswa dikelas. 

 Sejatinya bahwa manusia tidak pernah stagnan dalam hubungan, selalu 

mengarah kepada perubahan setiap individu sesuai dengan asumsi teori dialektika 
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relasional yaitu hidup berhubungan ditandai dengan perubahan. Hal ini 

dikarenakan adanya stimulus atau rangsangan yang mempengaruhi baik faktor 

dari dalam dirinya sendiri ataupun faktor eksternal yang mempengaruhi kehidupan 

seseorang. Berbagai stimulus yang diterima oleh seseorang tersebut merupakan 

salah satu bagian dari konsep dasar teori dialektika relasional yang terdiri dari 

totalitas, kontradiksi, pergerakan, dan praksis. Semua elemen dasar teori 

dialektika relasional tersebut kemudian menjadi acuan peneliti dalam 

menganalisis serta mendeskripsikan bagaiamana seorang anak penyandang 

autisme dalam berhubungan sosial melalui perspektif teori dialektika relasional. 

 

Gambar 1.3. Gedung 1 (kiri) dan Gedung 2 (kanan) Yayasan Bina Autis Mandiri 

Kota Palembang 

Sumber: dokumentasi peneliti 

Salah satu tempat yang dijadikan peneliti sebagai unit analisis untuk melihat 

keseharian anak penyandang autisme adalah di Yayasan Bina Autis Mandiri di 

Kota Palembang. Yayasan Bina Autis Mandiri adalah wadah untuk terapi anak 

berkebutuhan khusus khususnya anak penyandang autisme. Kemudian, 

didalamnya juga terdapat sebuah sekolah pendidikan formal yaitu Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Autis Harapan Mandiri yang berguna untuk melanjutkan pendidikan 

ke tingkat yang lebih tinggi baik dari tingkat TK hingga SMA. Dari kacamata 

sosial, seorang individu autisme sering dipisahkan dari kehidupan masyarakat. 

Mereka sering dibully oleh teman sebayanya, diejek, bahkan dikucilkan. 

Kurangnya empati masyarakat merupakan salah satu penyebab seorang anak 
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autisme lebih memilih untuk menjamahi dunianya sendiri. Oleh karena itu untuk 

keseimbangan pelayanannya, Yayasan Bina Autis Mandiri menggabungkan 

peserta didik antara anak penyandang autisme dan anak normal namun berasal 

dari keluarga yang kurang mampu. Penyatuan ini merupakan salah satu sistem 

pembinaan sosial yang sama bagi anak yang berbeda kondisi potensinya. 

 Penelitian ini mengambil dasar teori dari Dialektika Relasional (Relational 

Dialectics Theory) yang dikembangkan oleh Leslie A. Baxter. Teori ini 

menyatakan bahwa komunikasi antar manusia selalu dalam keadaan dinamis dan 

tidak pernah tetap (Griffin, 2012, hlm. 160). Dalam setiap interaksi, terdapat 

berbagai dinamika kompleks yang terus berubah. Baxter mengasumsikan bahwa 

hubungan antar individu didorong oleh faktor-faktor yang berbeda dari masing-

masing individu yang kemudian saling berinteraksi. Kehidupan dalam masyarakat 

tidak selalu berlangsung dalam pola yang linear; sebaliknya, dipenuhi dengan 

kontradiksi yang terus berkembang dan saling berkaitan (Littlejohn, 2011). 

 Gagasan yang dikemukakan oleh Baxter sangat dipengaruhi oleh teori 

dialogisme yang dikembangkan oleh Mikhail Bakhtin. Dalam konsep dialogisme 

ini terdapat penggunaan istilah "self” (diri) dan "other" (orang lain). Dalam 

konteks ini, "other" atau orang lain sangat penting karena mereka membantu 

"self” atau diri individu untuk menjadi diri yang utuh. Diri individu berkembang 

dan terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, yang secara bersama-sama 

membantu mengungkapkan dan membentuk keutuhan diri. Keberadaan setiap 

individu hanya dapat menjadi "co-being" (dijalani bersama) karena keberadaan 

diri yang sejati muncul melalui relasi antara diri sendiri dan orang lain, yang 

kemudian berkontribusi dalam proses penciptaan diri (Manshur, 2017).  

 Baxter telah mengidentifikasi tiga dialektik yang memengaruhi hubungan 

antar individu (Griffin, 2012, hlm. 156-160). Pertama adalah dialektik menyatu 

dan terpisah (integration and separation), yang mencerminkan keinginan individu 

untuk menjaga kedekatan dengan orang lain namun juga merasa perlu waktu 

untuk diri sendiri. Kedua adalah dialektik stabilitas dan perubahan (stability and 

change), yang menggambarkan dorongan untuk menjaga kenyamanan dan 

rutinitas, tetapi juga memiliki keinginan untuk pengembangan dan perubahan. 

Terakhir adalah dialektik keterbukaan dan proteksi (expression and 
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nonexpression), yang mencerminkan ketegangan antara berbagi perasaan dan 

ekspresi dengan melindungi diri dari paparan yang terlalu besar. Dalam penelitian 

ini, ketiga dialektik tersebut berperan dan saling mempengaruhi dalam konteks 

hubungan dialektika antara guru dan murid autisme di Yayasan Bina Autis 

Mandiri di Kota Palembang.   

 Berangkat dari uraian di atas, peneliti melihat urgensi penting bahwasanya 

masih sedikitnya para ilmuwan sosial yang mengkaji tentang persoalan 

komunikasi antar pribadi dengan anak berkebutuhan khusus menggunakan teori 

dialektika relasional terutama anak penyandang autisme dimulai dari cara mereka 

berkomunikasi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Alasan peneliti 

mengambil topik guru dan anak autisme karena mereka sangatlah kompleks dalam 

berhubungan dan memiliki kedekatan yang erat sehingga tidak terlepas dari 

konflik yang menimbulkan kontradiksi. Suatu kontradiksi terbentuk ketika dua 

tendensi atau kekuatan saling bergantung “prinsip dialektika kesatuan” sekaligus 

saling meniadakan satu sama lain “prinsip negasi dialektis” (Griffin, 2012, hlm. 

154). Contoh perilaku anak penyandang autisme yang umumnya menimbulkan 

kontradiksi seperti keterlambatan proses pemaknaan pesan yang dikomunikasikan 

oleh orang lain sehingga memunculkan respon yang berbeda dari anak normal 

biasanya. Dengan keterbatasan tersebut, hal ini memunculkan kontradiksi yang 

terjadi ketika anak autisme menjalin hubungannya dengan orang lain. 

 Peneliti tertarik untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil dialektika 

antara guru dan anak penyandang autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota 

Palembang. Guna mencapai maksimalisasi dalam penelitian ini, peneliti 

membatasi persoalan yang menyangkut hubungan interpersonal yang menjadi 

dasar lahirnya teori ini, yaitu untuk mengidentifikasi proses yang paling 

mendominasi dalam hubungan dialektika relasional dan memahami tahapan 

perspektif dasar dalam memahami sifat dialektis dalam suatu hubungan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang tersebut, maka rumusan 

masalah penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana analisis hubungan dialektika relasional yang terjadi pada 

guru dan murid autis Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana analisis hubungan dialektika relasional 

yang terjadi antara guru dan murid autis di Sekolah Anak Berkebutuhan 

Khusus Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat khususnya gambaran mengenai pendekatan komunikasi 

interpersonal bagi anak berkebutuhan khusus penyandang autisme agar dapat 

memberikan perubahan yang lebih baik untuk menciptakan kehidupan sosial 

yang harmonis dan pergaulan yang sehat. 

 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memperluas kembali kajian materi komunikasi 

interpersonal dengan teori dialektika relasional serta dapat menjadi acuan dan 

rujukan bagi penelitian-penelitian kedepannya. 
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